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Industri batu bata di wilayah kabupaten Ponorogo merupakan usaha turun temurun 
yang masih lestari pada beberapa desa di kabupaten Ponorogo. Usaha ini mampu membuka 
lapangan pekerjaan masyarakat setempat. Mereka mendapatkan penghasilan dari bekerja 
meramu tanah dengan berbagai proses sampai menjadi batu bata yang siap dipakai bahan 
bangunan. Produsen batu bata yang ada sebelumnya hampir semuanya menggunakan tenaga 
manusia untuk melaksanakan tahapan pembuatan mulai dari tanah sampai proses finishing, 
yakni jadi batu bata yang siap digunakan. Proses pembuatan secara manual diantaranya adalah 
mengumpulkan tanah, mengairi, mengaduk (menjadi lumpur) mencetak, mengeringkan, 
merapikan hasil cetakan dari permukaan yang tidak rata, mengeringkan lagi (benar benar 
kering) kemudian dibakar. Untuk meningkatkan produktifitas digunakan mesin cetak batu 
bata dengan kapasitas 900 biji/jam yang melebihi pembuatan batu bata secara manual. 
Bermacam macam mesin pembuat batu bata yang digunakan oleh para produsen batu bata. 
Dari analisa yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa transmisi mesin cetak batu 
bata cukup baik. Dapat dilihat dari indikator daya yang dipindahkan cukup efisien serta 
perpindahan cukup bagus. Masalah terjadi kemacetan, hal ini dimungkinkan disebabkan oleh 
sistem pelumasan yang kurang baik atau kurang tepat. 
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batu bata. Kelebihan alat ini adalah hemat energi sehingga secara ekonomis mampu 
menghasilkan pendapatan lebih pengusaha. Adapun sistem kerja alat ini adalah mengaduk 
campuran tanah dengan rol kemudian diaduk dalam ruang extruder. Setelah tanah adukan jadi 
maka ditekan dalam ruang penekan dengan memanfaatkan perbandingan luasan input dan 
output ruangan. Dari penekanan ini tanah keluar dari mesin sudah berdimensi balok yang 
kemudian di potong dengan pisau pemotong dengan ukuran sesuai dengan dimensi bata pada 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Industri batu bata di wilayah kabupaten Ponorogo merupakan usaha turun temurun 
yang masih lestari pada beberapa desa di kabupaten Ponorogo. Usaha ini mampu membuka 
lapangan pekerjaan masyarakat setempat. Mereka mendapatkan penghasilan dari bekerja 
meramu tanah dengan berbagai proses sampai menjadi batu bata yang siap dipakai bahan 
bangunan. 
 Sebagian besar pembangunan gedung dan perumahan didaerah Ponorogo masih 
menggunakan batu bata sebagai material untuk membuat dinding. Dari kebutuhan ini 
menuntut adanya produsen batu bata, untuk lebih cepat menghasilkan produknya. Produsen 
batu bata yang ada sebelumnya hampir semuanya menggunakan tenaga manusia untuk 
melaksanakan tahapan pembuatan mulai dari tanah sampai proses finishing, yakni jadi batu 
bata yang siap digunakan. Proses pembuatan secara manual diantaranya adalah 
mengumpulkan tanah, mengairi, mengaduk (menjadi lumpur) mencetak, mengeringkan, 
merapikan hasil cetakan dari permukaan yang tidak rata, mengeringkan lagi (benar benar 
kering) kemudian dibakar. 
 Panjangnya proses yang ada ini berdampak pada banyaknya tenaga, waktu dan biaya 
yang harus ditanggung oleh produsen, sementara hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
Secara ekonomi proses ini menghambat laju perputaran modal/ keuangan yang digunakan, 
sehingga lambat menghasilkan laba.  
 Untuk meningkatkan produktifitas digunakan mesin cetak batu bata dengan kapasitas 
900 biji/jam yang melebihi pembuatan batu bata secara manual. Bermacam macam mesin 
pembuat batu bata yang digunakan oleh para produsen batu bata.  
  
 Mesin cetak batu bata harus mempunyai performan yang baik, agar produk yang 
dihasilkan mempunyai kwantitas dan kwalitas yang baik. Mesin batu bata yang baik harus 
didukung oleh transmisi yang bai. System transmisi yang baik sangat penting dalam 
perpindahan daya dari mesin penggerak ke mesin penghasil produk. Banyak macam system 
transmisi yang ada yang dapat dipakai sesuai dengan kebutuhan dan konstruksi yang dipakai. 
 Pada mesin cetak batu bata dengan kapsitas 900 biji/jam yang dipakai kadang kadang 
mengalami permasalahan kemacetan, hal ini sangat mengganggu produktifitas sehingga akan 
mengurangi pendapatan para pengrajin. Untuk mengatasi hal tersebut diatas perlu diperlukan 
adanya kajian atau analisa dari berbagai bagian mesin.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas “Bagaimanakah performance system transmisi 
pada mesin cetak batu bata dengan kapasitas 900 biji/jam”. 
1.3 Batasan masalah 
Dalam analiasa mesin cetak batu bata ini permasalahan yang akan dibahas dibatasi pada system transmisi yang meliputi : 
 Poros 
 Puli 
 Roda gigi 
 Ulir extruder 
1.4 Tujuan  dan Manfaat 
Dalam analisa ini kami memiliki tujuan, yaitu : 
Mengetahui performance system transmisi pada mesin cetak batu bata dengan 
kapasitas 900 biji/jam sehingga dapat bermanfaat mengatasi problem problem yang terjadi. 
Manfaat yang kami harapkan adalah : 
 Untuk kalangan akademisi  
  
- Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang pernah kami 
peroleh di bangku kuliah, kemudian kami aplikasikan dalam dunia nyata. 
 Kalangan masyarakat pengusaha  
- Dapat menggunakan mesin sebagaimana mestinya sehingga lebih efisien. 
- Dapat memenuhi kebutuhan pasar batu bata. 
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